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Abstrak

Penelitian ini tentang strategi Kyai memiliki strategi, kendala, serta solusi dalam proses kemandirian dan kedisiplinan santri. Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian menujukkan bahwa strategi Kyai dalam membina kemandirian dan kedisiplinan santri di pondok pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya dilakukan dengan cara: Memberi pelajaran atau nasihat, Pembiasaan akhlak yang baik, Memberikan pembelajaran melalui Lingkungan, Keteladanan, dan Komunikasi. Adapun kendala-kendala yang dihadapi yaitu: berasal dari faktor internal dan eksternal, faktor  internal yang dihadapi dalam proses pembinaan kemandirian dan kedisiplinan santri di pondok pesantren darul ibadah al baiad Surabaya diantaranya adalah : Sempitnya lahan pondok pesantren, Karakter santri dengan latar belakang keluarga yang berbeda, Kurangnya kesadaran pada diri santri, Kurangnya pengawasan dan pembiasaan disiplin dari orang tua, Minimnya pengetahuan santri terhadap tata tertib pesantren. Adapun kendala-kendala secara eksternal diantaranya ialah : Pengaruh buruk dari perkembangan IPTEK, Pengaruh dari lingkungan tempat tinggal dan pergaulan. Adapun solusinya yaitu memberikan pemahaman ilmu agama, serta meningkatkan pemahaman santri tentang pentingnya mematuhi peraturan.

Kata kunci: Strategi, Kemandirian, Kedisiplinan
Abstract
This sudy is about a strategy, constraints, and solutions in the process of self-reliance and dicipline. This research was obtained through observation, interviews, and documentation. The data analysis technique used is data reduction, data display, and conclusion. The result of the study that the strategy of clerics in fostering independence and discipline students in boarding schools darul ibadah al baiad Surabaya conducted by: a lesson or advice, habituation good morals, provide learning environment through, exemplary and communication. The constraints, faced by the: derived from the internal and external factors, internal factors encountered in the development process of independence and discipline of students are: the limited land boarding school, character of students with different family background, lack of self, awareness in students, lack of supervision and discipline of habituation parents, students lack knowledge of the against among these developments in science and technology, the influence of neighborhood and association. The solution is to give and understanding of religious knowledge and to improve students understanding of the importance of complying with regulation. 

Keywords: Strategy, self-reliance, disciplin.
PENDAHULUAN

Dalam situasi seperti sekarang ini, kegelisahan umat Islam menghadapi tantangan dunia modern dan global merupakan permasalahan yang besar. Lembaga pendidikan Islam dalam persoalan ini memiliki tanggung jawab yang cukup berat dalam peranannya menghadapi gaya kehidupan masa kini di tengah-tengah rekayasa dan kemajuan teknologi informasi dunia modern. Umat  Islam Indonesia telah berupaya untuk mencari model pendidikan yang Islami dengan segala  penelitiannya yang cukup mendasar, yaitu sebagai implikasi dari tujuan pendidikan nasional. Pendidikan nasional yang rumusan tujuannya dalam lima tahun sekali selalu disempurnakan, pada dasarnya adalah agar mutu pendidikan nasional selalu sesuai dengan perubahan dan tuntutan kehidupan bangsa Indonesia terutama di era reformasi sekarang ini.

Rumusan terakhir fungsi  dan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang dalam UU No. 20 Th. 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3, berbunyi : Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab

Adanya kalimat “berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa” dalam rumusan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan agama diharapkan berperan lebih besar lagi dalam usaha pencapaian Tujuan Pendidikan Nasional. Karena itulah maka dalam pasal 37 ayat 1 a UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa isi kurikulum setiap jenis jalur dan jenjang pendidikan wajib memuat pendidikan agama.
Dalam rumusan tujuan pendidikan nasional di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagai realisasi iman yang hendak ditanamkan dalam pendidikan adalah suasana batin yang meyakini bahwa hidup ini harus dijalani sesuai dengan aturan Tuhan, yang terbukti dalam bentuk ucapan dan berperilaku, sebagai wujud ketaatan kepada Tuhan. Taqwa adalah sikap yang mampu melaksanakan perintah dan menjauhi larangan Tuhan. Secara operasional iman dan takwa tidak dapat dipisahkan, yaitu tak ada iman tanpa takwa. Bila diteliti maka manusia yang beriman dan bertakwa adalah manusia-manusia yang bersikap dan berperilaku sesuai dengan tuntunan Rasullullah sebagaimana tertuang dalam Al-Quran dan Sunnah.

Untuk membentuk manusia yang berkualitas dalam hal iman dan takwa sebagaimana tersebut di atas, ada institusi pendidikan Islam seperti pesantren,  walaupun pesantren sendiri pada waktu awal berdirinya belum diakui kontribusinya dalam pendidikan formal di Indonesia dan belum mendapat pengakuan yang legal, melainkan diakui sebagai lembaga pendidikan Islam non-formal. Meskipun demikian, pesantren yang dikenal sebagai perguruan Islam berasrama di  bawah naungan seorang kyai atau lebih itu, sudah tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia akibat sejarah yang dimiliki. Menurut Hanafi (1983), sekarang ini  perguruan itu telah menyebar di berbagai tempat dengan jumlah yang cukup banyak dan dengan ribuan santri yang menempati. 

Menurut Ali (1987) berdirinya pesantren pada mulanya adalah sebagai lembaga pendidikan umat Islam pedesaan yang berfungsi untuk konservasi tradisi keagamaan yang dijalankan oleh umat Islam tradisionalis. Pesantren di awal perkembangannya, sebagai lembaga pendidikan milik umat Islam yang keberadaannya masih status quo, karena orientasi misinya mempertahankan paham tradisioanalisme Islam, serta untuk mengurangi penetrasi gerakan modernisme Islam di pedesaan. Wahid (1988) menjelaskan bahwa, pesantren dalam kapasitasnya sebagai lembaga konservasi tradisi, kemudian berkembang menjadi “subkultur” tersendiri, dalam artian masih dalam pengenalan identitas kultural yang dilakukan dari luar kalangan pesantren, bukan dari kalangan pesantren sendiri.

Menurut Abdurrahman (1988) juga menyatakan, pesantren dalam awal perkembangannya masih bersifat sebagai subkultur kharismatik yang relatif  homogen, karena mampu mempertahankan status quo-nya sebagai suatu tradisi keagamaan. Dan yang lebih penting adalah bahwa pesantren mempunyai andil yang sangat besar dalam rangka mempertahankan status quo keimanan umat Islam akibat tantangan modernitas budaya Barat.
Pesantren yang dikatakan sebagai lembaga pendidikan tertua di Indonesia, unsur tradisionalisme merupakan salah satu faktor, sebab lembaga ini mampu mempengaruhi masyarakat sekitarnya, sehingga lembaga tersebut tidak mudah dihapus begitu saja. Banyak kalangan pihak yang mengakui sebagai lembaga pendidikan yang baik, seperti kata Ali yang dikutip oleh Karim (1985: 138) bahwa, sistem pendidikan dan pengajaran Islam yang paling baik di Indonesia adalah sistem pendidikan yang mengikuti pola pondok pesantren, sedangkan pengajarannya mengikuti sistem madrasah atau sekolah. Menurut Madjid (1988) juga memberikan penilaian bahwa, pesantren itu merupakan lembaga pendidikan Islam yang mewujudkan proses perkembangan sistem pendidikan nasional

Menurut Arifin (1991) banyak kalangan yang memberikan penilaian tentang pesantren di pentas pendidikan nasional. Lembaga tersebut dapat diproyeksikan tidak hanya sekedar cukup ditanggapi dan dipahami sebagai suatu kompleks asrama dimana para santri bertempat tinggal untuk belajar agama yang diberikan oleh kyai. Melainkan harus juga dipahami sebagai suatu lembaga pendidikan Islam yang mempunyai sistem pendidikan dan karakteristik berbeda dengan sistem pendidikan klasikal dalam proses administrasinya serta perkembangan pedagogisnya. 
Untuk merealisasikan tujuan pendidikan nasional pada sisi lain yakni manusia yang mampu membangun dirinya dengan mandiri, maka jelas pesantren sebagai tempat anak didik dipersiapkan untuk itu, bahkan pesantren ikut andil juga sebagai sosok lembaga yang berpartisipasi dalam pembangunan nasional. Pembangunan nasional adalah membangun manusia seutuhnya itu berarti yang di bangun adalah segi jasmani dan rohani mencakup material dan spiritual.

Sasaran pembangunan adalah manusia dengan budaya yang di dalamnya mengandung unsur-unsur akal, rasa, kehendak dan keinginan, serta kemandirian, maka pembangunan nasional berarti mendidik manusia sebagai subjek sekaligus sebagai objek seperti pernyataan Mastuhu (1994), bahwa pesantren yang mengarahkan pendidikannya, mengantar santrinya agar mampu mandiri atau berdiri sendiri di atas kaki sendiri yaitu mampu menyelenggarakan kebutuhan hidupnya sendiri dan bersama-sama  dengan warga masyarakat yang lain memajukan kehidupan bersama. 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan kemasyarakatan semakin sadar akan dunianya yang tak terlepas dari tuntutan modernisasi dan perubahan sosial. Pelan tapi pasti, kini pesantren cukup intens mengikuti problema masyarakat untuk menumbuhkan partisipasi dan keswadayaan dengan berdasarkan nilai-nilai keagamaan, tradisi, serta karakteristik yang khas. Merupakan suatu cara yang tepat untuk strategi pembangunan yang dapat menghindari benturan dan ketegangan.

Secara khusus, tujuan pembinaan dan pengembangan pesantren adalah untuk mendidik santri menjadi anggota masyarakat, seorang muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, keterampilan, dan sehat lahir batin sebagai warga Negara yang berpancasila. Meskipun lulusan pesantren sebagaimana harapan di atas belum tentu se ideal itu, pesantren paling tidak mampu membentuk dan mengembangkan pribadi santri secara individual. Mereka yang telah menerima pendidikan di pesantren dan sanggup mengamalkannya dengan baik dan benar, sudah pasti. Mereka tidak akan berbuat menyalahi aturan Allah, dan sebaliknya mereka akan selalu berbuat yang baik dan membangun. Inilah yang mungkin diharapkan oleh tujuan pendidikan nasional sebagaimana terekam dalam rumusannya di UU No. 20 Th. 2003 tentang Sisdiknas tersebut.

Pesantren dapat dikatakan sebagai penyumbang dalam membentuk manusia berkualitas yang beriman dan taqwa, berbudi luhur, kemandirian yang kesemuanya itu merupakan bagian dari tujuan pendidikan nasional. Berarti pada intinya sistem pendidikan di lembaga pesantren sejalan dengan yang diinginkan oleh pendidikan nasional. Pesantren lebih berwawasan Islam, dalam arti menggarap pendidikan umat sebagai pemeluk Islam yang taat dan sekaligus warga Negara Indonesia yang baik. Sementara pendidikan nasional berwawasan nasional yang berlaku bagi seluruh warga nusantara ini. Sumbangan pesantren bagi tercapainya tujuan pendidikan nasional relatif cukup besar.

Karena sumbangannya yang relatif besar, pesantren sebagai lembaga pendidikan milik umat Islam sekarang ini sistem penyelenggaraannya telah diakui, diatur dan dimasukkan dalam UU Sisdiknas 2003 sebagai lembaga “pendidikan keagamaan” yang berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan megamalkan nilai-nilai ajaran agamanya (Islam). Dan dalam operasionalnya, penyelenggaraan pendidikan pesantren telah diatur oleh Departemen Agama.

Pondok Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan yang berada pada lingkungan masyarakat Indonesia dengan model pembinaan yang sarat dengan pendidikan nilai, baik nilai agama maupun nilai-nilai luhur bangsa. Sehingga pesantren menjadi sebuah lembaga yang sangat efektif dalam pengembangan pendidikan karakter (akhlak) peserta didik. Seperti ungkapan Sauri (2011) yang menyatakan bahwa “pendidikan karakter di Pesantren lebih efektif dibandingkan dengan pendidikan karakter di persekolahan”. 

Di Pesantren, model pembinaan pembelajaran yang dilaksanakan bersifat holistik, tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif, akan tetapi aspek afektif dan psikomotorik santri terasah dengan optimal. Komitmen yang kuat dalam pembangunan akhlak, dibuktikan dengan visi pesantren yakni menjadikan “Pribadi Muslim yang Berakhlaq Al-Karimah dan Ilmiah Berlandasan Akidah Ahlussunnah Wal Jama’ah”, serta misi “Memiliki Ilmu Pengetahuan dan berakhlaq karimah, Menanamkan kecintaan terhadap Ilmu dan berpola hidup sederhana, Bertanggung Jawab dalam Melaksanakan Kewajiban, Tidak Suka memperlihatkan Keprihatinan, Mempunyai Kepribadian”. 

Semakin ketatnya persaingan sumber daya manusia dalam menghadapai era global dibarengi pula dengan semakin gencarnya pemasyarakatan disiplin, baik oleh pemerintah maupun swasta, maka pembinaan disiplin diperlukan dalam berbagai bidang kehidupan, karena memang disiplin merupakan alternatif pilihan untuk memenangkan atau mengimbangi persaingan, sebab suatu keberhasilan akan mustahil, manakala tidak dibarengi dengan disiplin. 

Tidak semua santri yang ada di pondok pesantren memutuskan untuk mengikuti pendidikan ala pesantren atas kemauan mereka sendiri. Ada sebagian yang masuk pondok pesantren karena paksaan atau dorongan dari orang tua. Mereka yang masuk pondok pesantren karena paksaan orang tua biasanya karena orang tua menginginkan agar anak-anak mereka kelak dapat menjadi pribadi yang mandiri, beriman dan taqwa. Pondok pesantren yang dikenal ketat dalam tata tertibnya dianggap mampu membentuk karakter mandiri dan disiplin pada santri-santrinya.

Pematangan moral melalui pendidikan agama dianggap akan mampu menjadikan anak-anak yang hidup di tengah masyarakat perkotaan yang terus berubah akan lebih baik. Secara tidak langsung lingkungan akan mempengaruhi perilaku dari masyarakat. Dimana apabila seseorang berada di lingkungan yang positif, maka akan mempengaruhi perilakunya menjadi baik pula, tetapi justru sebaliknya apabila seseorang berada di lingkungan yang syarat akan nilai negatif, maka akan menjadi seorang yang tidak baik. Sehingga perlu bagi diri kita untuk juga memperhatikan hubungan kita dengan lingkungan sekitar tempat tinggal kita.

Pondok pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya merupakan salah satu pondok pesantren di Surabaya yang beraliran Ahlussunnah wal jama’ah. Pondok pesantren yang berada di tengah masyarakat perkotaan yang terus berubah itu mempunyai motto yaitu Ijtihad, Jihad, dan Mujahadah, yang artinya Tekad, Tekun, dan Temen. Pondok pesantren ini berada di tengah-tengah lingkungan masyarakat perkotaan dimana hampir 70%  tingkat kemandirian dan kedisiplinan anak-anak di lingkungan pondok pesantren ini rendah, anak-anak kota bertindak semaunya sendiri. Dari realita seperti itulah Kyai pondok pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya ini berusaha untuk meminimalisir hal-hal tersebut terjadi pada santri-santrinya.
Berbagai kegiatan rutin maupun tidak rutin, kegiatan yang wajib diikuti dan yang tidak. Pondok pesantren pada umumnya juga harus menjaga hubungan baik dengan masyarakat di sekitar pondok pesantren, dengan tujuan agar tercipta suasana lingkungan yang harmonis yang akan berpengaruh langsung pada kenyamanan para santri dalam mengadakan kegiatan di pondok pesantren. Diantara kegiatan-kegiatan tersebut antar lain adalah pengajian Ahad Dhuha, MQ Az-Zahro, Dzirosah Tsaqofah Al Islamiyah, Qiro’atul Qur’an Bittaghonni (seni baca Al-Quran), serta Biro Layanan Zakat, Infaq, dan Shodaqoh. Melalui berbagai kegiatan tersebut pengasuh pondok pesantren berharap para santri mereka kelak akan menjadi manusia yang memiliki kemandirian dan kedisiplinan yang baik.
Menciptakan kemandirian dan kedisiplinan santri di pondok pesantren memang tidak mudah. Para kyai dan ustadz harus berusaha lebih gigih, karena mayoritas anak-anak yang dimasukkan ke pondok pesantren memiliki kadar kemandirian serta kedisiplinan yang rendah. Tugas kyai dan ustadz adalah untuk mengarahkan anak-anak calon santri tersebut ke jalan yang benar yang diridhoi Allah.
Penjelasan diatas menggambarkan secara umum tentang pentingnya keberadaan Pondok Pesantren di tengah-tengah masyarakat global yang semakin majemuk dengan berkembangnya dan maajunya ilmu pengetahuan dan teknologi. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik mengambil judul mengenai “Strategi Pembinaan Kemandirian dan Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya”.
Rumusan Masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimanakah strategi Kyai dalam pembinaan kemandirian dan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya? (2) Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam proses pembinaan kemandirian dan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya serta bagaimana solusinya?.
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat didapat fokus penelitian terkait tentang “ Strategi Pembinaan Kemandirian dan Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya”. Untuk menentukan strategi yang dilakukan oleh Kyai dalam membina kemandirian dan kedisiplinan santri selama di pondok pesantren, dapat ditentukan dengan melihat segi kemandirian santri, segi kedisiplinan santri, segi kendala yang dihadapi dalam pembinaan, serta segi solusi yang dilakukan mnghadapi kendala tersebut
Tujuan Penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan strategi kyai dalam pembinaan kemandirian dan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya. (2) Memperoleh gambaran tentang kendala - kendala dalam pembinaan kemandirian dan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya serta solusinya.
Strategi pembinaan merupakan suatu garis besar haluan yang terencana, teratur, dan terarah untuk mencapai tujuan dengan tindakan pengarahan dan pengawasan. Di dalam pondok pesantren Darul Ibadah Al Baiad sendiri, juga mengartikan strategi adalah suatu cara yang diaplikasikan dalam membiasakan para santri melalui suatu kegiatan maupun aturan yang telah ada, sehingga akan tercapai tujuan yang diinginkan. Pembinaan yang ada di Pondok Pesantren lebih mengarah pada sudut pandang pembinaan yang berasal dari pengawasan, karena pembinaan yang dilakukan oleh kyai dan ustadz yang ada di pesantren adalah mereka berusaha untuk menjadikan para santri yang notabene nya sudah berakhlaq baik akan menjadi semakin lebih baik setelah dilakukan pembinaan oleh kyai maupun dari ustadz. Serta diharapkan untuk para santri yang memiliki akhlaq kurang baik akan berubah menjadi lebih baik. 

Menurut Lamman (1998) kemandirian merupakan suatu kemampuan individu untuk mengatur dirinya sendiri dan tidak tergantung kepada orang lain. Untuk dapat mandiri seseorang membutuhkan kesempatan, dukungan dan dorongan dari keluarga serta lingkungan di sekitarnya, agar dapat mencapai otonomi atas diri sendiri. Pengertian kemandirian di Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya adalah kemampuan seseorang untuk mengontrol perilakunya dan menyelesaikan masalahnya secara bebas, bertanggung jawab, percaya diri dan penuh inisiatif serta dapat memperkecil ketergantungannya pada orang lain. 
Menurut Imron (1995), ada 3 macam disiplin yaitu: (1) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritarian, (2) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permissive, (3) Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan yang terkendali/ kebebasan yang bertanggung jawab. Dari tiga macam disiplin tersebut, jika diterapkan di dalam pondok pesantren maka akan berarti bahwa disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritarian, ialah para santri  di pondok pesantren akan memiliki disiplin tinggi manakala santri menurut saja terhadap apa yang menjadi perintah ataupun anjuran dari pemimpin dan pengurus pondok pesantren tanpa banyak menyumbangkan pikiran-pikirannya. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permissive, adalah para santri haruslah juga diberikan kebebasan di dalam pondok pesantren. Aturan-aturan pondok pesantren dilonggarkan dan tidak perlu mengikat kepada santri. Artinya disini, santri dibiarkan berbuat apa saja  selama menurutnya baik. Sedangkan disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan yang terkendali atau kebebasan yang bertanggung jawab adalah memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada santri untuk berbuat apa saja, tetapi konsekuensi perbuatan itu haruslah ia tanggung. Menurut konsep kebebasan terkendali ini, santri memang diberi kebebasan tetapi asal tidak disalahgunakan.
Menurut Mahfud, menilai kata santri berasal dari bahasa arab, yaitu dari kata “santaro”, yang berarti “menutup”. Kalimat ini mempunyai bentuk jamak (plural) sanaatir (beberapa santri). Namun demikian, dalam kenyataannya tidak semua santri harus menetap di pesantren. Tradisi pesantren mengenal dua kelompok santri, yaitu: santri muqim dan santri kalong. Dikatakan kelompok santri muqim jika mereka menetap di asrama pesantren selama memperdalam kitab-kitab Islam klasik. Mereka umumnya adalah para santri yang berasal dari daerah yang jauh dari pesantren. Dan, dikatakan kelompok santri kalong, karena selama memperdalam ilmu-ilmu keislaman melalui kitab-kitab Islam klasik, mereka tidak menetap di asrama pesantren. Mereka adalah para santri yang berasal dari sekitar lingkungan pesantren. Dua komposisi tersebut umumnya dijumpai di setiap pesantren, namun komposisinya berbeda antara satu pesantren dengan pesantren lainnya. 
Santri muqim diakui memang lebih fokus dalam belajarnya daripada kelompok santri kalong, karena kelompok santri muqim memiliki waktu yang leluasa untuk mempelajari kitab-kitab Islam klasik yang membahas Islam secara lebih mendalam di bawah bimbingan kiai yang memimpin pesantren. Mereka juga memperoleh kesempatan dan pengalaman hidup yang lebih banyak selama di pesantren, baik dalam bidang pengajaran, keorganisasian maupun hubungan dengan masyarakat dan pesantren-pesantren lainnya. Selain itu para kelompok santri muqim akan memusatkan studinya di pesantren tanpa disibukkan oleh kewajiban sehari-hari di rumah keluarganya. Lebih dari itu, dengan menetap di pesantren yang sangat jauh letaknya dengan rumah mereka, para santri tidak mudah pulang balik meskipun terkadang menginginkannya.
Jika dilihat dari komitmennya terhadap nilai-nilai yang diajarkan oleh kiai, santri dapat dikelompokkan menjadi tiga macam. Menurut Suteja (1999), ketiga kelompok santri tersebut adalah: (1) santri konservatif, dikatakan santri konservatif karena mereka selalu membina dan memelihara nilai-nilai yang ada di pesantren dengan caranya masing-masing. Santri model ini harus belajar mengenal dan mengamalkan secara patuh kaidah-kaidah keagamaan, kesusilaan, kebiasaan, dan aturan-aturan hukum tanpa kritisme yang rasional. (2) santri reformatif, tentu berbeda dengan santri reformatif, santri yang satu ini berusaha mempertahankan dan memelihara kaidah-kaidah keagamaan, serta berusaha menggantikannya dengan bentuk dan model baru jika diperlukan. Yang ke (3) santri transformatif, adalah mereka yang melakukan lompatan budaya dan intelektual secara progresif dengan tetap memerhatikan nilai-nilai dan kaiah-kaidah keagamaan yang mereka peroleh dari pesantren.
Di kalangan para santri masih berlaku budaya tawadu’ dan mohon restu dari sang kiai. Meskipun para santri memiliki pilihan untuk mengekspresikan nilai-nilai reformatif dan transformative, mereka tidak bisa melepaskan diri dari identitas budaya santri yang ikhlas dan tawadu’. Dengan budaya tersebut, mereka meletakkan kiai pada posisi yang harus dihormati. Karena mereka meyakini sepenuhnya bahwa seorang kiai memiliki kecendekiaan yang tinggi, intelektualitas yang memadai, dan nilai-nilai keulamaan yang prestisius.
Menurut Arifin (1991) pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (komplek) dimana santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal. Penggunaan gabungan kedua istilah antara pondok dengan pesantren menjadi pondok pesantren, sebenarnya lebih mengakomodasikan karakter keduanya. Namun penyebutan pondok pesantren kurang jami’ ma’ni (singkat padat). Selagi perhatiannya dapat diwakili istilah yang lebih singkat, karena orang lebih cenderung mempergunakan yang pendek. Maka pesantren dapat digunakan untuk menggantikan pondok atau pondok pesantren.
Tujuan pesantren merupakan bagian terpadu dari faktor-faktor pendidikan. Tujuan merupakan rumusan hal-hal yang diharapkan dapat tercapai melalui metode, sistem dan strategi yang diharapkan. Dalam hal ini tujuan menempati posisi yang amat penting dalam proses pendidikan sehingga materi, metode dan alat pengajaran harus disesuaikan dengan tujuan yang diharapkan.
Pada dasarnya pesantren sebagai lembaga pendidikan islam, tidak memiliki tujuan yang formal tertuang dalam teks tertulis. Namun hal itu bukan berarti pesantren tidak memiliki tujuan, setiap lembaga pendidikan yang melakukan suatu proses pendidikan, sudah pasti memiliki tujuan-tujuan yang diharapkan dapat dicapai, yang membedakan hanya apakah tujuan-tujuan tersebut tertuang secara formal dalam teks atau hanya berupa konsep-konsep yang tersimpan dalam fikiran pendidik. Hal itu tergantung dari kebijakan lembaga yang bersangkutan.
Penelitian ini menggunakan teori strategi adaptasi milik John Bennet. Bennet menjelaskan bahwa adaptasi adalah upaya menyesuaikan dalam arti ganda, yakni manusia belajar menyesuaikan kehidupan dengan lingkungannya atau sebaliknya manusia belajar agar lingkungan yang dihadapi dapat disesuaikan dengan keinginan dan tujuannya. Pada kenyataannya manusia memang tidak hanya sekedar menerima lingkungan dengan apa adanya, melainkan  belajar untuk menanggapi berbagai msalah yang ada di lingkungannya. Oleh karena itu, pada suatu lingkungan masyarakat terdapat ragam bentuk tindakan belajar individu atau kelompok yang pada dasarnya terdorong oleh sikap adaptif mereka, (Bennet).
Bennet menyatakan bahwa, kemampuan budaya belajar individu atau kelompok sosial dalam memecahkan berbagai masalah yang timbul di lingkungannya sangat dipengaruhi oleh tiga hal, yaitu perilaku belajar yang adaptif, strategi belajar yang adaptif, dan tindakan belajar yang adaptif. Bennet menyatakan perlu memperhatikan adanya variasi bentuk-bentuk budaya belajar adaptasi, baik di tingkat individu maupun kelompok sosial. Oleh karena itu, perlu disadari bahwa perilaku pembelajaran individu atau kelompok masyarakat tidak saja memiliki pola yang berbeda, tetapi boleh jadi orientasi dan kondisi lingkungan menyebabkan suatu pola budaya belajar bisa adaptif  bagi seorang individu atau kelompok masyarakat, namun belum tentu sama bagi individu atau kelompok lainnya. 

Teori ini digunakan sebagai alat analisa untuk menganalisis strategi pembinaan kemandirian dan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya. Konsep yang dapat dibangun adalah pada dasarnya santri tidak hanya menerima apa adanya tetapi juga belajar untuk bisa menghadapi masalah di lingkungannya, terutama di lingkungan pondok pesantren dan masyarakat di sekitarnya.
Terkait dengan penelitian tentang “Strategi Pembinaan Kemandirian dan Kedisiplinan Saantri di Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya”,  dikaji dengan teori strategi adaptasi dari John Bennet yang dijadikan sebagai suatu acuan untuk menganalisa serta sebagai landasan dalaam melakukan penelitian ini. Hal ini dikarenakan dalam teori John Bennet menjelaskan tentang strategi atau cara-cara adaptasi yang diwujudkan dalam berbagai pola-pola dalam penyesuaian yang direncanakan oleh manusia dalam memecahkan suatu permasalahan yang sedang mereka hadapi.
Hal ini juga terjadi bagi para santri yang ada di lingkungan pondok pesantren darul ibadah al baiad surabaya, ketika mereka datang mereka harus bisa menyesuaiakan diri dengan lingkungan pondok pesantren maupun lingkungan masyarakat sekitar pondok pesantren. Hal tersebut dikarenakan agar para santri dapat bersosialisasi tidak hanya dengan penghuni pondok tetapi juga dengan masyarakat sekitar pondok. Pengaruh dari lingkungan luar pondok pesantren pun harus mereka hadapi baik buruknya. 
Kyai pondok pesantren darul ibadah al baiad surabaya memiliki beberapa strategi yang mana strategi-strategi tersebut dapat dijadikan alat dalam membina kemandirian dan kedisiplinan santri di lingkungan pondok pesantren, dari pengaruh dan dampak negatif dari adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut. Sehingga dapat menjadikan dan melahirkan saantri-santri yang mandiri dan disiplin dalam lingkungan apapun.
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Prosedur penelitian berdasarkan data deskriptif, yaitu berupa lisan atau tertulis dari seseorang subjek yang telah diamati dan memiliki karakteristik bahwa data yang diberikan merupakan data asli yang tidak diubah serta menggunakan cara yang sistematisdan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif ini adalah untuk mengungkap fakta, keadaan, fenomena, variabel, dan keadaan yang terjadisaat penelitian berjalan dan menyuguhkan apa adanya. Penelitian deskriptif kualitatif menafsirkan dan menuturkan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi di dalam masyarakat, pertentangan dua keadaan atau lebih, hubungan antar variabel dan lain-lain.
Alasan peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif adalah karena permasalahan dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan lebih dalam mengenai berbagai strategi Kyai dan ustadz dalam rangka pembinaan kemandirian dan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya.
Tempat penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya, yang beralamat di Jl. Pandugo gang I No. 17 Kecamatan Rungkut Surabaya. Alasan peneliti memilih tempat ini sebagai tempat penelitian adalah karena di pondok pesantren tersebut memiliki misi yaitu Ijtihad, Jihad, dan Mujahadah yaitu Tekad, Tekun, dan Temen. Pondok pesantren ini juga bertekad untuk mematangkan Moral para santri melalui Pendidikan Agama, yaitu dengan berbagai kegiatan positif di dalamnya. Sedangkan waktu penelitian adalah waktu yang diperlukan selama kegiatan penelitian, dimulai dari pengajuan judul sampai penyusunan laporan hasil penelitian.
Peneliti menentukan informan dengan teknik purposive (sengaja). Purposive dipilih berdasarkan suatu tujuan tertentu (Sugiyono:2007). Pertimbangan tertentu tersebut berupa pertimbangan terhadap karakteristik dan sifat-sifat informan yang dipilih ketika berada di lapangan. Hal ini seperti informan tersebut dianggap yang paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan, sehingga dengan adanya informan tersebut memudahkan peneliti untuk mengerti dan menguasai situasi sosial yang diteliti, terkait dengan hal tersebut, maka dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah Kyai Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya, yaitu Ustadz Syaiful Ulum, SE.MM.
Instrumennya dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. menurut Moleong (1994) memaparkan peneliti sebagai instrumen karena memiliki kelebihan antara lain (1) Ia akan bersikap responsif terhadap lingkungan dan pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan, (2) Dapat meyesuaikan diri dengan keadaan dan situasi lapangan penelitian terutama jika ada kenyataan ganda, (3) Mampu melihat persoalan dalam suatu keutuhan dalam konteks suasana, keadaan, dan perasaan, (4) Mampu memproses data secepatnya setelah diperolehnya, menyusunnya kembali, mengubah arah inkuiri, merubah hipotesis sewaktu berada di lapangan, dan mengetes hipotesis tersebut pada responden.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan melalui tiga cara yaitu: teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi.
Secara intensif  teknik observasi ini digunakan untuk memperoleh data mengenai kegiatan Kyai dalam membina kemandirian dan kedisiplinan santri di lokasi penelitian. Observasi ini dilakukan dalam setiap aktivitas baik untuk program kegiatan di dalam maupun di luar pondok pesantren. Dalam kedua program tersebut dicari persoalan yang menjadi fokus penelitian. Apabila kegiatan tersebut sudah mencerminkan kemandirian dan  kedisiplinan, maka observasi lebih menitik beratkan pada bagaimana hubungan dan interaksi para santri dengan pengurus pondok secara interpersonal, sedangkan apabila kegiatan pondok pesantren cenderung bersifat formal maka observasi ditujukan untuk mencari strategi-strategi dalam mengisi kegiatan tersebut baik dalam konteks hubungan maupun interaksi secara interpersonal dengan masyarakat di sekitar pondok, maupun dalam bentuk ucapan dan tindakan yang mengandung nilai-nilai kedisiplinan terhadap santri.
Adapun informan yang diamati adalah Kyai Pondok Pesantren dengan ketentuan bahwa kyai memiliki strategi yang digunakan dalam pembinaan kemandirian dan kedisiplinan santri di pondok pesantren. Pembinaan-pembinaan apa saja yang dilakukan Kyai dalam membentuk kemandirian dan kedisiplinan santri di pondok pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya. 
Dengan menggunakan teknik wawancara, data utama yang berupa ucapan, pikiran, perasaan dan tindakan dari ustadz dan kyai  diharapkan akan lebih mudah diperoleh. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Nasution (1988), "bahwa dalam teknik wawancara terkandung maksud untuk mengetahui apa yang ada dalam pikiran dan perasaan responden". Itulah sebabnya salah satu cara jalan yang akan ditempuh peneliti adalah melakukan wawancara secara mendalam dengan subjek penelitian dengan tetap berpegang pada arah, sasaran dan fokus penelitian yang direncanakan.
Dalam pelaksanaan wawancara tersebut dapat dilakukan baik di lingkungan pondok pesantren, di rumah kyai, di asrama santri atau dimana saja yang dipandang tepat untuk menggali data agar sesuai dengan konteksnya. Sewaktu-waktu antara peneliti dan responden menyepakati waktu untuk melakukan wawancara, atau secara sepontan peneliti meminta penjelasan mengenai suatu peristiwa yang dipandang perlu dan erat kaitannya dengan pembinaan kemandirian dan kedisiplinan santri. Serta pada saat melakukan wawancara, peneliti mencatat data yang dipandang perlu sebagai data penelitian, dan merekam pembicaraan sumber atas persetujuannya terlebih dahulu.
Informasi yang diperoleh baik dari observasi maupun wawancara akan disusun kembali dalam bentuk catatan lapangan. Catatan lapangan ini digunakan untuk merekap berbagai informasi yang sudah diperoleh dengan tujuan untuk menghindarkan kemungkinan terlupakan antara informan yang satu dengan lainnya.
Pelaksanaan teknik ini ditujukan untuk memperoleh data yang bersifat dokumenter yang terdapat di lapangan. Data yang bersifat dokumenter itu misalnya: foto-foto, arsip-arsip pondok pesantren, buku catatan harian pengurus/ ustadz piket, buku kasus, peraturan tata tertib pondok pesantren baik untuk ustadz maupun santri, catatan kegiatan-kegiatan pondok pesantren,  piagam dan lain sebagainya. Dari data dokumentasi tersebut, peneliti menanyakan tentang apa, siapa, kapan dimana, bagaimana dan mengapa dokumen-dokumen tersebut di buat sehingga dokumen-dokumen tersebut dapat menjadi sumber data yang kuat untuk pelaksanaan penelitian di lapangan.
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis data Model Miles and Huberman. Analisis data pada penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles and Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisa data model Miles dan Huberman (1984) yang mana dikemukakan bahwa aktivitas dalam data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Pada penelitian ini peneliti merangkum, memilih hal-hal pokook serta memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari tema beserta polanya. Dalam hal ini peneliti memfokuskan penelitian pada strategi kyai dalam membina kemandirian dan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Daarul Ibaadah Al Baiad Surabaya, kemudian data tersebut disajikan dalam bentuk naratif atau kata-kata dari hasil penelitian yang berisi ungkapan informan kemudian digambarkan serta dijelaskan obyek yang diteliti terkait dengan strategi pembinaan kemandirian dan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Daarul Ibadah Al Baiad Surabaya serta kendala-kendala yang dialami dalam proses pembinaan tersebut dan bagaimana solusi dalam menghadapi kendala tersebut.
Kemandirian santri adalah kemampuan santri untuk mengontrol tingkah lakunya dan menyelesaikan masalah secara bebas, bertanggungjawab percaya diri dan penuh inisiatif sserta memperkecil ketergantungannya pada orang lain. (a)Kemampuan santri dalam bertingkah laku merupakan kemampuan santri dalam bertindak sesuai dengan peraturan yang berlaku. Berikut hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad  Surabaya dalam bentuk hasil wawancara maupun hasil dari observasi terkait dengan kemampuan santri dalam bertingkah laku. Hasil wawancara dengan Kyai terkait kemampuan santri dalam bertingkah laku di Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya.
Menurut Kyai Syaiful Ulum, selaku pemimpin dan pengasuh Pondok Pesantren, kemandirian santri dilihat dari kemampuan dalam bertingkah laku yaitu:
Emm..untuk kemandirian santri disini jika dilihat dari kemampuan mereka dalam tingkah laku mereka keseharian mereka itu baik, maksudnya nak.. mereka sudah memiliki istilahnya kalo orang jawa itu “unggah-ungguh” itu sudah baik mereka. Bagaimana mereka berbicara dengan saya, dengan ustadz ustadzah mereka, dengan masyarakat sekitarpun saya rasa santri-santri disini sudah baik dalam tingkah lakunya

Hal senada juga diungkapkan oleh ustadz Asif, salah satu ustadz di Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya, yang mengungkapkan kemandirian santri bila dilihat dari kemampuan tingkah laku mereka yaitu:

Mereka itu disini kan juga dengan tujuan menjadi lebih baik dari sebelumnya mbak, nah... salah satunya juga dengan tingkah laku mereka. Kalo para santri disini saya lihat juga sudah mandiri dalam tingkah laku,sopan santun dalam bertindak apapun di lingkungan pondok pesantren ini sudah terlihat bahwa mereka itu mandiri, “gak sakkarepe dewe” kasarannya gitu lah mbak, kalo nakal-nakal dikit kan yo wajar lah, namanya anak muda
Ustadzah Azmi juga mengemukakan hal yang sama, terkait kemandirian santri bila dilihat dari kemampuan tingkah laku santri yaitu:

Santri disini sudah terlihat memiliki kemandirian tingkah laku kok mbak, bertindak tidak semaunya sendiri. Insyaallah.. di dalaam Pndok Pesantren maupun di luar pondok pesantren mereka bisa menjaga tingkah lakunya.
Untuk memperkuat pernyataan dari Kyai, Ustadz dan Ustadzah Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya mengenai kemandirian santri, bila dilihat dari kemampuan tingkah laku santri, peneliti juga melakukan pembuktian dengan melakukan wawancara dengan beberapa  santri menegnai kebenaran pernyataan diatas.

Menurut Ahmad Ilham, salah satu santri yang sekarang duduk di kelas XI SMA ini mengungkapkan kemandirian santri bila dilihat dari kemampuan santri dalam bertingkah laku yaitu:

Oh.. iya mbak, kalo tingkah laku kita disini memang harus baik. Bukan terpaksa harus baik sih mbak, tapi kita sendiri menyadari sendiri, kalo misalnyaa masih kayak aanak kecil ya malu lah mbak, kan saya sudah SMA, ya disini kan juga dekat sama masyarakat, jadi jaga sikap itu wajib.
Menurut Misbachul Ghofur salah satu santri yang juga mengungkapkan hal yang sama terkait kemandirian santri dilihat dari kemampuan santri dalam bertingkah laku yaitu:

Sopan mbak, sama kyai, sama ustadz ustaadzah juga harus bertingkah baik dan sopan. Bukan keharusan seh mbak, yaa.. kita sadar  diri saja, masak anak pondok tingkah lakunya kayak anak berandalan
Pada dasarnya kemandirian santri di pondok pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya bila dilihat dari kemampuan santri dalam tingkah laku disini sudah baik. Hal ini disebabkan bukan karena peraturan dari pondok pesantren yang memaksa mereka bertingkah laku baik melainkan kesadaran diri pribadi mereka sendiri. Sopan santun mereka dalam bertindak, dalam berbicara, dalam melakukan apapun itu dikerjakan dengan baik. Para santri juga merasa malu, jika dilihat masyarakat sekitar jika tingkah laku mereka terlihat kurang baik. Mereka juga ingin menjaga nama baik orang tua dan pondok pesantren mereka.
Santri di pondok pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya ini juga menganggap peraturan yang ada di pesantren ini tidak begitu mengikat mereka. Tetapi mereka telah terbiasa untuk mematuhi peraturan yang ada di pesantren sehingga mereka bisa nyaman tinggal dan belajar dipondok pesantren. Tingkah laku santri yang baik tidak hanya ditunjukkan oleh santri pada Kyai dan Ustadz di dalam pondok pesantren saja tetapi juga terhadap masyarakat sekitar pondok pesantren. Meeka harus bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar beserta masyarakatnya agar mereka dapat bertahan tinggal di pondok pesantren. Santri harus bisa membuat lingkungan di dalam dan sekitar pondok menjadi tempat nyaman bagi mereka.
Kemampuan santri dalam menyelesaikan masalah secara bebas dan bertanggungjawab adalah santri dapat dengan cara mereka sendiri menyelesaikan masalah yang mereka hadapi dengan penuh tanggungjawab. Hasil penelitian terkait kemampuan santri dalam menyelesaikan masalah secara bebas dan bertanggungjawab melalui wawancara yang peneliti lakukan dengan Kyai pondok pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya.

Menurut Kyai Syaiful Ulum terkait kemampuan santri dalam menyelesaikan masalah yaitu:

Disini para santri itu selalu saya beri kesempatan untuk menyelesaikan masalah-masalah mereka sendiri nak, saya tidak akan ikut andil kalo saya rasa mereka bisa menyelesaikannya sendiri nak, pembiasaan dalam tanggung jawab dengan apa yang mereka lakukan itu penting, yaa.. supaya mereka mikir, kalo mau berbuat sesuatu, apa sesuatu itu bisa berakibat baik atau buruk, untuk mereka, itu mereka harus tau
Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Ustadzah Azmi, terkait kemampuan santri dalam menyelesaikan masalah yaitu:

Memang ya mbak, tidak semua santri disini nurut sama peraturan pondok, ada saja yang membuat masalah di dalam maupun di luar pondok, yang mereka bilang gak sengaja lah, ini lah, itu lah, apapun itu masalah mereka kami disini membiasakan pada para santri untuk bertanggungjawab, dengan apa yang mereka lakukan. Itu harus, karena itu juga perwujudan dari kemandirian mereka disini.
Ust. Asif dalam wawancara yang dilakukan pun mengatakan hal serupa terkait kemampuan santri dalam menyelesaikan masalah yaitu:

Kalo untuk menyelesaikan masalah, itu tergantung apa dulu masalahnya, kalo masalahnya ringan dan kita anggap mereka bisa handle sendiri, yaa kita lepas. Mereka sendriri yang harus bisa mnyelesaikan, itu sudah pembiasaan disini mbak, supaya mereka terbiasa bertanggungjawab, itu saja.
Peneliti juga meminta pendapat beberapa santri terkait dengan kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah yaitu:
Menurut Salsabilla Fatatur Rahma salah seorang santri menuturkan mengenai kemampuan santri dalam menghadapi masalah yaitu:

Kalo bisa diselesaikan sendiri mbak, kalo memang terpaksa membutuhkan bantuan Kyai atau Ustad, yaa kita “matur”, tapi selama masalah itu kita bisa tanggung jawab sendiri, itu kita selesaikan sendiri. Udah gede kita mbak, kalo mau buat masalah juga malu

Menurut Ilham Maulana terkait dengan kemampuan santri dalam menghadapi masalah juga mengatakan bahwa:

Kalo ada masalah, berarti pembiasaan mandiri kan mbak, jadi harus tanggung jawab terus diselesaikan sendiri masalahnya. Tidak harus bergantung bantuan orang lain.
Dari hasil wawancara diatas, pada dasarnya kemandirian santri dilihat dari kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah mereka secara bebasa dan bertanggungjawab telah mereka lakukan. Pembiasaan menjadi kunci kemandirian di pondok pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya ini, kemandirian santri untuk bisa bertanggungjawab, menyelesaikan masalahnya sendiri merupakan perwujudan pembiasaan dari  Kyai dan Ustadz di pondok pesantren ini. Permasalahan baik yang mereka alami di dalm maupun di luar pondok itu akan menguji kemandirian mereka. Selama mereka bisa dianggap mampu menyelesaikan sendiri, mereka selesaikan sendiri, tetapi apabila mereka merasa butuh bantuan mereka akan meminta bantuan dari Kyai maupun ustadz.
Kemandirian santri dilihat dari kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah secara bebas dan tanggung jawab di Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya ini menjadi tolok ukur kedewasaan santri dalam menghadapi masalah untuk sebagai bekal mereka hidup di Masyarakat kelak. Selain itu hal tersebut dapat memperkecil ketergantungan mereka terhadap orang lain. Kemampuan santri untuk bisa tampil percaya diri dalam berbagai kegiatan pondok pesantren serta penuh inisiattif untuk bisa mengeluarkan ide-ide yang akan berpengaruh positif bagi pondok pesantren.
Berikut hasil peelitian yang telah dilakukan peneliti terkait kepercayaan diri santri serta inisiatif yang digali melalui wawancara dengan Kyai dan Ustadz Pondok pesantren Darul Ibadah Aal Baiad Surabaya.

Menurut Kyai Syaiful Ulum mengenai sikap percaya diri dan Inisiatif yang dimiliki santri –santrinya yaitu:

Kalo percaya diri itu harus to nak, “lha gae opo isin iku??” santri disini juga selalu ada kegiatan-kegiatan yang mengharuskan mereka tampil di depan khalayak, di depan orang banyak, jadi mereka harus percaya diri dong..., gak boleh malu-malu, itu sudah dibiasakan disini. Kalo tampil ada acara di pondok gitu ya nak, yaa..Banjari, yaa.. Qiro’ah, disitu mereka belajar percaya diri, percaya pada kemampuan mereka sendiri. Di setiap kegiatan pondok pesantren mereka juga dituntut untuk mempunyai inisiatif, penuh kreatifitas supaya penampilan mereka itu bisa menarik.
Ust. Asif juga menuturkan hal yang sama terkait dengan kepercayaan diri santri dan inisiatif santri yaitu:

Oh..iya mbak fitri, percaya diri dan penuh inisiatif dalam berbagai kegiatan pondok itu penting. Semua kegiatan memang kita serahkan pada para santri, gimana baiknya mereka bisa membuat kegiatan yang bermanfaat dan bisa membuat mereka lebih percaya diri, ide-ide dan inisiatif mereka juga diharapkan bisa membuat kegiatan-kegiatan yang ada semakin meriah itu juga untuk mereka sendiri nantinya
Ustadzah Azmi jugaa mengungkapkan hal yaang sama terkait kepercayaan diri santri dan inisiatif santri yaitu:

Sudah dibiasakan mbak, percaya diri dan penuh inisiatif itu disini. Mereka terbiasa percaya diri untuk tampil di depan umum. Disini kan banyak kegiatan kan mbak, nah.. dari kegiatan-kegiatan itu tadi para santri disini menjadi percaya diri dan penuh inisiatif dengan ide-ide briliant mereka


Para santri di pondok pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya ini memang sudah dibiasakan untuk kemandirian mereka dalam hal percaya diri dan inisiatif mereka. Kegiatan-kegiatan yang ada menuntut mereka untuk bisa tampil di depan khalayak dengan percaya diri. Banyak juga kegiatan-kegiatan yang menuntut mereka kreatif untuk mengeluarkan ide-ide yang baik sehingga kegiatan—kegiatan terssebut dapat berjalan dengan menarik dan lancar.
Misalkan dalam kegiatan Qiroa’tul  quran, kegiatan yang membutuhkan kreatifitas dalam membaca al quran dengan seni itu hanya bisa dilakukan oleh meraka yang memiliki kepercayaan diri tinggi dan inisiatif. Dimana mereka bisa “Ngaaji dengan seni”, sehingga lantunan ayat-ayat suci Al Quran itu bisa terdengar indah di telinga pendengarnya. Kegiatan lainnya di pondok pesantren ini yang membutuhkan inisiatif santri yaaitu kajian islam, di dalam kegiatan tersebut santri harus mengangkat topik-topik yang sedang hangat, sehingga dapat menarik peminat untuk mengikuti perayaan hari-hati besar islam dan pesertanya bukan hanya dari para santri saja melainkan juga untuk umum.

Berikut adalah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait dengan penelitian tentang “ Strategi Pembinaan Kemandirian dan Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya”, yaitu: 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di pondok pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya, baik dalam bentuk hasil wawancara maupun hasil dari observasi terkait kemandirian santri.
Hasil wawancara dengan Kyai terkait cara membina kemandirian santri, yaitu:

Di pondok ini mbak, saya selalu membiasakan santri untuk mengatur keperluan mereka sendiri, baik keperluan sekolah, keperluan diri pribadi, mereka selalu saya biasakan untuk agar bisa menyelesaikan permasalahan mereka sendiri. Di pondok ini nak, para ustadz dan ustadzahnya memang tidak terlalu keras  dalam memberikan pembinaan kemandirian dan kedisiplinan untuk para santri, tetapi kita lebih sering untuk memberikan nasehat dan pelajaran kepada mereka berupa peringatan-peringatan dan aturan-aturan, yang selalu kita hubungkan dengan pahala di akhirat, nah dari situ kita berharap para santri disini bisa mengambil suatu hikmah dari nasehat tadi
Hal ini juga disampaikan oleh Ustadzah Azmi Ulfia Farista, S.Pd.I dalam wawancara sebagai berikut :

Sebenarnya mbak, kalau  untuk pembinaan kemandirian disini kita lebih mementingkan pembiasaan kepada para santri, seperti contohnya kebiasaan melaksanakan shalat fardhu, shalat sunnah, puasa, serta berdzikir yang rutin kita laksanakan. Madrasatul Qur’an seperti tadi mbak fitri juga mengikuti, itu salah satu contoh juga strategi pembinaan kedisiplinan disini.
Pernyataan mengenai pembiasaan dalam  membina kemandirian santri diatas juga disampaikan oleh Kyai Syaiful Ulum pada wawancara berikut:

Pembiasaan disini sangat penting nak, untuk kemandirian santri. Santri disini memang dituntut untuk membiasakan diri dalam mengelola keuangannya sendiri, mengelola waktu yang efektif untuk mereka sendiri, membiasakan diri mereka untuk menyelesaikan masalah mereka secara mandiri, bahkan dalam kegiatan-kegiatan untuk kepentingan mereka sendiri, seperti mencuci pakaian, alat makan, menyetrika, membersihkan kamar tidur mereka sendiri, itu kita tanamkan pada mereka, sebab apa nak, kita juga harus percaya bahwa orang itu bisa karena sudah biasa, nah kalau apa-apa diladeni, anak-anak itu tidak dapat apa-apa berada di pondok pesantren ini, sia-sia waktu mereka belajar di pesantren ini.”

Menurut Kyai Syaiful menuturkan bahwa strategi pembinaan dalam kemadirian ssantri pondok pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya selain pembiasaan juga dengan memberikan pembelajaran melalui lingkungan.


Berikut hasil wawancara mengenai strategi Kyai dalam pembinaan kemandirian santri melalui pemberian pembelajaran dari lingkungan yaitu:

Pembelajaran meelalui lingkungan juga penting untuk pembinaan kemandirian santri nak, disini di pondok ini saya selalu mengingatkan pada para santri supaya selalu menjaga hubungan baik dengan lingkungan sekitar, yaa.. supaya lingkungan itu sendiri juga baik dengan kita. Baik dengan kebersihan lingkungannya, dengan masyarakat sekitar yang tinggal semuanya lah


Hal senada juga diungkapkan oleh Usstadz Asif mengenai pembelajaran dari lingkungan dalam membina kemandirian santri, yaitu:


Oh..iya mbak, lingkungan juga sangat berpengaruh kok. Pembelajaran melalui lingkungan untuk kemandirian santri itu baagus sekali. Jadi mereka bisa langsung mempraktekkan langsung, bagaimana berinteraksi dengan masyarakat sekitar, bagaimana menyelesaikan masalah, bagaimana supaya lingkungan tempat tinggal kita itu bisa jadi tempat yang nyaman untuk kita.


Dari hasil wawancara daan observasi diatas mengenai lingkungan sebagai pembelajaran dalam membina kemandirian santri dapat dilihat bahwa Kyai pondok pesantren ingin menunjukkan bahwa lingkungan tempat tinggal kita itu bisa menjadi yang kita inginkan, tergantung bagaimana kita mengatur dan beradaptasi dengan baik. Lingkungan yang baik, akan menjadikan orang-orang didalamnya menjadi baik pula. Sebaliknya lingkungan yang tidak baik, akan menjadikan orang yang tinggal di dalamnya tidak baik pula.


Melalui pembelajaran lingkungan diharapkan para santri bisa lebih mandiri, dan lebih menghargai lingkungan sekitar tempat tinggal mereka. Sehingga nantinya bisa menjadikan mereka orang-orang yang bail dan bermanfaat bagi orang lain.
Kedisiplinan santri aadalah suatu kemampuan santri untuk bisa menjadikan keadaan menjadi tertib dan teratutr, dimana santri mentaati tat tertib yang berlaku, serta dapat menghargai waktu. Mentaati Tata Tertib yang berlaku adalah kemampuan santri untuk dapat mengikuti dan melaksanakan tata tertib yang berlaku tanpa melakukan pelanggaran-pelanggaran yang ada dengan baik. Berikut hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai kemampuan santri dalam mentaati tata tertib yang berlaku yaitu:
Menurut Kyai Syaiful Ulum, terkait dengan kemampuan para santri dalam mentaati tata tertib yang berlaku di pondok pesantren adalah 
Sampai sejauh ini anak-anak disini tertib, mereka bisa mentaati tata tertib yang ada di pondok ini. Dulu di dinding pondok sempat dipasang papan tata tertib, tapi kami lepas, karena saya ingin mereka meyadari bahwa tata tertib itu sudah ditanam di hati dan pikiran mereka. Tidak perlu lagi ditulis, gitu nak. 

Menurut ustadz Asif pun mengatakan demikian mengenai kemampuan santri dalam mentaati tata tertib di pondok pesantren.

Yaa.. harus mbak. Mereka juga sudah tau, kebiasaan-kebiasaan, serta tugas-tugas mereka. Yaa diharapkan juga mereka tidak melakukan pelanggaran.tapi selama ini pondok aman kok mbak, santri-santri juga mengerti dan mampu memilah-milaah mana yang baik dan tidak baik. 

Menghargai waktu dengan baik adalah kemampuan santri dalam mengatur waktu mereka dengan baik dan teratur. Tidak menyia-nyiakan waktu yang mereka miliki sehingga bermanfaat.
  Berikut hasil penelitian yang dilakukan dengan melakukan wawancara dengan Kyai pondok pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya terkait kemampuan santri dalam mengatur waktu yang mereka miliki dengan baik dan bermanfaat.
Menurut Kyai Syaiful mengenai kedisiplinan santri dalam hal mengatur waktu dengan baik adalah:

Kalo untuk mengatur waktu itu sudah jadi kewajiban mereka, mana waktu belejar, ngaji, melaksanakan piket pondok, bermain dan sebagainya itu. Tapi saya tetaap melakukan komunikasi dengan mereka, kalo-kalo mereka ada yang terlupa saya ingatkan, kalo ada yang salah yaa.. saya tegur, saya nasehati sehausnya bagaimana. Misalnya ada santri yang “mokong” tidak melaksanakan piket, yaa diingatkan. Kalo sampai ada yang datang terlambat pulang sekolah, kita tegur, dan nasehati. Kalo hukuman kita kasih yang bermanfaat saja.

Hal senada juga diungkapkan oleh Ustadzah Azmi, mengenai kemampuan santri dalam mengatur waktu. Yaitu:

Kalo untuk waktu mereka masih perlu diingatkan yaa waktunya shalat  jamaah, waktunya ngaji, karena kadang mereka semaunya sendiri, ngulur-ngulur waktu shalat, jadi nggak jamaah. Terus waktunya ngaji ada saja alasan tugas sekolah lah, ini itu. Yaa.. wajar namanya remaja, tapi kalo sudah kelewatan yaa,, kita tegur, kita nasehati. Kalo perlu ada hukuman, yaa kita lakukan, supaya jadi pelajaran untuk santri lainnya, misalnya ada yang pulang terlambat dengan alasan yang tidak jelas, yaa kita beri tindakan

Dari hasil wawancara diatas maka dapat dilihat bahwa para santri memang diberi keleluasaan dalam mengatur waktu. Tetapi mereka diharapkan mampu mengelola waktu yang mereka miliki sebagai perwujudan kedisiplinaan santri. Kedisiplinan santri dalam mengatur waktu akan terlihat dari rutinitas yang dilakukan oleh para santri. Misalnya pulang sekolah tepat waktu, rajin mengikuti shalat berjamaah, mengikuti shalat sunnah, sampai waktu mereka istirahat dan belajar. Hal-hal tersebut yang akan  menunjukkan bahwa mereka disiplin waktu atau tidak.

Berikut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di pondok pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya, baik dalam bentuk hasil wawancara maupun hasil dari observasi terkait kedisiplinan santri.
Hasil wawancara dengan Kyai terkait cara membina kemandirian santri, yaitu:

Pertama adanya kegiatan musyawarah yang dilaksanakan setelah sholat Isya’ ya…seperti mendengarkan curhat antara santri Tentang masalah/problem yang di hadapi santri dengan demikian pihak pengurus nantinya dapat memeberikan nasihat dan arahan kepada para santri tersebut. Kedua memberikan nasihat kepada santri untuk berupaya menjalankan ibadah-ibadah sunnah. Ketiga pihak pesantren memberikan dukungan apabila terdapat santri yang mempunyai kreatifitas untuk berkarya dalam segala bidang. Ke empat, menjadikan asrama atau pondokan bagi santri bertujuan untuk memberikan pengawasan serta bimbingan.

Berdasarkan pengamatan dilapangan yang dilakukan oleh peneliti bahwa pola pembinaan yang dilakukan pondok  pesantren darul ibadah al baiad Surabaya. dalam mengendalikan perilaku santrinya agar santri mentaati segala tata tertib yang ada di pesantren.serta berupaya mendidik santri agar menjadi santri yang berakhlak mulia. Adanya kegiatan yang menunjang santri memperoleh pembinaan yaitu:  Dengan adanya kegiatan musyawarah yang tujuannya pengurus mendengarkan segala problem atau masalah yang sedang dialami oleh setiap santrinya, serta nantinya pengurus memeberikan nasehat serta solusi terhadap santri. Memberikan bimbingan santri untuk senantiasa menyelenggarakan Ibadah-ibadah sunnah dan wajib misalanya sholat tahajud, puasa sunnah.

Asrama/pondokan merupakan upaya pesantren dalam pengendalian serta memberikan pembinaan terhadap diri santri. Setiap asrama/pondokan yang juga disebut santri sebagai kamar-kamar para santri, satu asrama/pondokan memiliki satu pengurus yang disebut sebagai pengasuh, yang mempunyai wewenang serta tanggung jawab terhadap santrinya, 

Keteladanan merupakan komponen yang sangat penting dalam upaya membina dan membentuk kedisiplinan santri di Pesantren. Ust. H. Syaiful Ulum Nawawi, SE.MM  pimpinan  di Pondok  Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya.  yang memberikan keteladanan dengan cara berpakaian rapi, dan melakukan tugas-tugas dengan baik karena menurut beliau bahwa pengajar menjadi panutan bagi santri di Pesantren. 

Hal tersebut bisa disimak melalui kutipan wawancara dengan beliau  sebagai berikut: 

Memberikan suri tauladan kepada santri karena saya selaku pengajar di pesantren ini jadi harus bisa memberikan contoh yang baik pada seluruh warga pesantren terutama santri misalnya dengan datang lebih awal setiap ada kegiatan mengajar di pesantren dan berpakaian rapi serta melaksanakan tugas-tugas saya sebagai pengajar di Pesantren dengan baik”. 

Berdasarkan pengamatan dilapangan yang dilakukan oleh peneliti bahwa kyai dan pengurus sebagai panutan bagi santri dalam berprilaku. Terutama dalam kedisiplinan tata tertib, cara berpakaian dan ketepatan waktu. Santri secara tidak langsung dapat melihat bagaimana berprilaku yang baik. Kedisiplinan dalam mentaati tata tertib pesantren dapat menujang kelancaran kegiatan-kegiatan pesantren. 

Aspek komunikasi juga merupakan strategi yang dilakukan pesantren dalam upaya pembentukan kedisiplinan santri melalui pelaksanaan tata tertib. Komunikasi perlu dilakukan untuk mempererat hubungan antara pihak pesantren dengan santri. dilakukan dengan cara sosialisasi tata tertib kepada santri dengan menempelkan peraturan pada mading-mading di pesantren dan pemberian buku panduan pada santri yang berisi kewajiban, keharusan dan larangan. 

Hal tersebut bisa disimak melalui kutipan wawancara dengan salah satu Ustadzah Azmi sebagai berikut: 

Menjalin komunikasi antara para pengajar atau pengurus pondok dengan santri dengan cara mensosialisi tata tertib pondok dengan menempelkan segala bentuk aturan pada meding-meding di pondok dan juga memberikan buku panduan bagi santri yang berisi segala kewajiban, keharusan dan larangan bagi santri. dengan demikian nantinya santri paham apa saja yang menjadi aturan di pondok. tujuannya menghidarkan santri dari perbuatan dholim”. 

Berdasarkan pengamatan dilapangan dan penuturan beberapa informan dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang dilakukan dalam upaya memberikan pembinaan serta membentuk sikap kedisiplinan santri melalui tata tertib adalah dengan cara mensosialisasikan tata tertib yakni menempelkan tata tertib pada mading-mading di pesantren dan memberikan buku panduan bagi tiap santri yang berisi segala bentuk kewajiban, keharusan, larangan dan kegiatan-kegiatan harian yang harus ditaati oleh santri. selain itu komunikasi juga dilakukan oleh pihak pengurus seksi pelanggaran dan pengasuh santri dengan cara memanggil santri yang bermasalah atau melanggar tata tertib untuk diberikan penjelasan serta membimbing santri tersebut bahwa tindakan yang dilakukan telah melanggar aturan dan menyuruh santri agar tidak melakukan tindakan serupa. 

Sikap disiplin tidak bisa muncul dengan sendirinya sikap disiplin terbentuk melalui pembiasaan. Demikian juga dengan kepribadian yang tertib, teratur dan patuh perlu dibiasakan dan dilatih. Dalam mewujudkan pembinaan sikap kedisiplinan santri terutama memberikan pembinaan bagi santri yang tidak disiplin dalam tata tertib dilakukan dengang cara melatih santri untuk hidup lebih disiplin yaitu Meningkatkan ubudiyah para santri melalui penyelengaraan sholat tahajud, pengajian dan pembinaan membaca Al-Quran yang bertujuan untuk melakukan kebiasaan-kebiasaan disiplin yaitu dengan tidak terlambat jika mengikuti pengajian, mengikuti kegiatan mengaji Al Quran secara rutin dan bangun ditengah malam untuk melakukan sholat tahajud. 

Santri harus disiplin, cara melatihnya dengan melakukan pembiasaan dalam hal datang lebih awal saat mengikuti pengajian, mengikuti kegiatan mengaji Al Quran secara rutin dan bangun ditengah malam untuk melakukan sholat tahajud”. 

Berdasarkan pengamatan dilapangan bentuk latihan disiplin salah satunya diwujudkan melalui ketepatan waktu beribadah dengan datang lebih awal sebelum melakasanakan sholat wajib berjamaah, santri di anjurkan untuk melakukan sholat-sholat sunnah yang bertujuan untuk meningkatkan ubudiyah dan kedisiplinan para santri. 

Upaya pesantren dalam menegakkan sikap disiplin melalui tata tertib dilakukan dengan memberikan nasehat serta teguran bagi setiap santri, untuk menjauhi perbuatan-perbuatan yang melanggar tata tertib, pemberian nasehat dan teguran dapat dilakukan melalui kegiatan musyawarah dan Qutba/ceramah, bertujuan untuk menanamkan pengetahuan santri tentang pentingnya mematuhi tata tertib serta memberikan siraman Rohani terhadap diri santri, terutama bagi santri yang melanggar tata tertib. 

Hal tersebut bisa disimak melalui kutipan wawancara sebagai berikut: 

Saya selalu mewanti-wanti kepada santri agar disiplin, nasehat dan teguran juga saya berikan terhadap santri untuk menjauhi perbuatan-perbuatan yang melanggar tata tertib, setiap ada kegiatan musyawarah serta Qutba sholat jumat selalu memberikan siraman rohani agar santri bisa taat terhadap aturan sehingga tidak ada santri yang terkena hukuman karena melanggar aturan pesantren”. 

Sedangkan berdasarkan observasi dilapangan peneliti melihat bahwa nasehat dan teguran selalu ditekankan oleh Kyai/pengajar pada saat kegiatan musyawarah tujuannya mengindarkan santri dari perbuatan yang melanggar tata tertib sehingga segala kegiatan di pesantren menjadi lancar dan merupakan cara untuk mensosialisasikan pentingnya mematuhi tata tertib, memberikan nasehat terkait dengan kedisplinan santri, yang dilakukan pada saat kegiatan musyawarah atau saat ada pertemuan dengan para santri. 

Suasana pesantren sangat tertib ketika ada kegiatan pertemuan dengan kyai/pengajar serta jajaran pengurus misalnya kegiatan musyawarah, Pemberian nasihat atau teguran di lakukan oleh guru melalui pendekatan diri siswa dengan tujuan siswa tidak berbuat jelek Dengan pendekatan secara perlahan-lahan tersebut di harapkan siswa memiliki kesadaran diri agar tidak mengulanginya. 

Berdasarkan penguatan positif yang dilakukan pesantren melalui pemberian penghargaan (reward) bagi santri yang rajin dan memiliki prestasi, artinya pemberian penghargaan tidak hanya berupa barang, tetapi sekolah memberikan pujian dengan cara di umumkan nama-nama santri yang berprestasi saat acara Qataman Al-Quran, Sedangkan penghargaan yang berupa barang misalnya berupa piagam dan kitab-kitab Al Quran. 

Hal tersebut bisa disimak melalui kutipan informan sebagai berikut: 

Setiap acara Qataman Al-Qur’an yang dilakukan pesantren dibarengi dengan mengumumkan nama-nama santri yang berprestasi dalam bidang pendidikan dan non pendidikan. Penghargaan juga diberikan dalam bentuk barang berupa piagam dan pemberian Kitab-kitab Al Qur’an yang baru bagi santri yang berprestasi”. 

Dengan pemberian pujian tersebut santri akan mengulangi tingkah lakunya tersebut yang nantinya dapat menjadi contoh bagi santri-santri lainnya. Pemberian hukuman (punishment) atau sanksi diberikan pada santri yang melanggar tata tertib pesantren bentuk hukaman yang diberikan yaitu sanksi moral serta hukuman yang bersifat mendidik dan tidak menyakiti badan, sehingga santri lebih tertib dan menyadari kesalahannya.

Dari hasil observasi dan wawancara peneliti dengan Kyai dan pengurus Pondok pesantren, pemberian hukuman bagi santri yang melanggar tata tertib pesantren di Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya bentuk hukumannya yaitu seperti, pemberian sanksi moral misalkan santri disuruh memakai sonkok atau kopya warna hitam jika berada di lingkungan pesantren untuk menunjukkan bahwa santri tersebut mendapat hukuman atas pelanggaran yang di perbuat, memberikan hukuman yang sifatnya mendidik misalkan menyuruh menghafal ayat-ayat Al Qur’an.

Hal tersebut didapat dari wawancara dengan Kyai pondok pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya sebagai berikut:

Enggeh  ngenten mbak pemberian hukuman bagi santri yang melanggar bentuk hukumannya  yaitu 1). pemberian sanksi moral misalkan santri disuruh memakai sonkok atau kopya warna hitam 2). memberikan hukuman yang sifatnya mendidik misalkan menyuruh menghafal ayat-ayat Al Qur’an. Biasanya pelanggaran yang sering dilakukan santri yaitu: a) terlambat mengikuti kegiatan pesantren, b) sering keluar pesantren tanpa izin, a) tidak mengikuti aturan saat busana yang harus di pakai saat mengikuti kegiatan pesantren sya beri sanksi untuk menghafal Ayat-ayat Al Quran”. 

Berdasarkan temuan dilapangan pemberian hukuman (punishment) bagi santri yang melanggar tata tertib, pihak pengurus sebelum menjatuhkan hukuman kepada santri yang melakukan pelanggaran pengurus memberikan teguran dan nasehat terlebih dahulu tujuanya agar santri sadar akan kesalahan yang di lakukan sedangkan tujuan hukuman memberikan efek jera agar santri tidak mengulangi perbuatan tersebut. di samping santri tersebut di hukum santri yang melanggar tata tertib diwajibkan memakai kopya warna hitam selama satu minggu dilingkungan pesantren. tujuan memakai kopya warna hitam bagi semua santri yang melanggar tata tertib adalah bentuk hukuman moral.
PEMBAHASAN

Pada dasarnya strategi dalam pembinaan kemandirian  santri di Pondok Pesantren Darul Ibaadah Al Baiad Surabaya yaitu  pembinaan yang dilakukan pondok pesantren dapat berupa pencegahan sebelum santri melanggar tata tertib atau melakukan penyimpangan. Tindakan yang dilakukan Kyai dan ustadz pondok pesantren dalam hal ini pengurus pesantren mengkontrol peilaku santri sesuai dengan tata tertib yang berlaku. Efektivitas pembinaan adalah upaya yang efektif untuk mengembangkan atau meningkatkan, memelihara kualitas sesuatu dari kondisi yang kurang baik menjadi kondisi yang baik atau yang kurang memadai menjadi sehingga tujuan yang di harapkan. 

Proses pembinaan yang dilakukan oleh Kyai dan Ustadz pondok pesantren darul ibadah al baiad Surabaya dalam upaya membina kemandirian santri yaitu pertama memberi pelajaran atau nasihat, Memberi nasihat maksudnya ialah mengingatkan pada sesuatu yang melembutkan hati seperti pada pahala dan siksa supaya yang diingatkan itu mendapat pelajaran. Nasihat itu biasanya berupa aturan-aturan, sambil menyebutkan hukum, janji dan ganjaran yang akan diterima oleh orang-orang yang yakin kepada Allah dan kepada pahala di akhirat. Kedua yaitu pembiasaan akhlak yang baik, Kebiasaan memiliki peran yang penting dalam kehidupan manusia. Islam memanfaatkan kebiasaan sebagai salah satu metode pembinaan akhlak yang baik, maka semua yang baik itu diubah menjadi kebiasaan. Pada lingkungan pondok pesantren darul ibadah al baiad Surabaya, pembiasaan menjadi salah satu kegiatan unggulan dalam pembangunan akhlak para santri, terutama dalam pembinaan kemandirian dan kedisiplinan. Suatu perilaku yang ingin dibentuk menjadi kebiasaan, setidaknya harus melalui dua tahapan, yaitu bersungguh-sungguh, dan  mengulangi suatu perilaku yang dimaksud hingga menjadi kebiasaan yang tetap dan tertanam dalam jiwa, sehingga jiwa menemukan kenikmatan dan kepuasan dalam melakukannya.  Ketiga, memberikan pembelajaran melalui Lingkungan, Pembelajaran melalui lingkungan juga sangat diperlukan dalam membina kemandirian manusia. Adaptasi terhadap lingkungan merupakan upaya manusia untuk belajar menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Apa yang ada di lingkungannya akan berpengaruh pada tindakan manusia tersebut. 

Apabila melihat teori dan pelaksanaan kegiatan serta pembiasaan pendidikan akhlak pada lingkungan pondok pesantren darul ibadah al baiad Surabaya ini, maka teori yang sesuai adalah teori strategi adaptif milik John Bennet, karena Bennet menjelaskan bahwa adaptasi adalah upaya menyesuaikan dalam arti ganda, yakni manusia belajar menyesuaikan kehidupan dengan lingkungannya atau sebaliknya manusia belajar agar lingkungan yang dihadapi dapat disesuaikan dengan keinginan dan tujuannya.
Teori Bennet diatas sangat tepat untuk situasi pondok pesantren darul ibadah al baiad, Kyai memberikan pembelajaran terhadap para santri melalui lingkungan sekitar pondok pesantren mereka, yang lokasinya berada di tengah-tengah masyarakat kota. Yang mana para santri harus bisa untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, artinya mereka tidak terpengaruh dengan lingkungannya yang global, atau sebaliknya para santri justru belajar agar lingkungan sekitar pesantren mereka itu disesuaikan dengan tujuan mereka, artinya mereka justru akan menjadikan lingkungan majemuk pada pondok pesantren tersebut, sebagai tantangan, apakah mereka akan bertahan untuk tidak terpengaruh oleh hal-hal negatif, atau malah akan terjerumus. Itu akan menjadi pilihan bagi diri mereka sendiri.

Sedangkan strategi dalam pembinaan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darul Ibaadah Al Baiad Surabaya yaitu Pembinaan dapat menjadikan santri untuk menjadi manusia yang berakhlak mulia, produktif dan berwawasan luas tanpa lepas dari aturan-aturan dalam islam. Pembinaan dilakukan agar tidak terjadi penyimpangan perilaku yang dilakukan santri. 
Pola pembinaan yang dilakukan pondok  pesantren darul ibadah al baiad Surabaya. dalam mengendalikan perilaku santrinya agar santri mentaati segala tata tertib yang ada di pesantren.serta berupaya mendidik santri agar menjadi santri yang berakhlak mulia. Adanya kegiatan yang menunjang santri memperoleh pembinaan yaitu, dengan adanya kegiatan musyawarah yang tujuannya pengurus mendengarkan segala problem atau masalah yang sedang dialami oleh setiap santrinya, serta nantinya pengurus memeberikan nasehat serta solusi terhadap santri, memberikan bimbingan santri untuk senantiasa menyelenggarakan Ibadah-ibadah sunnah dan wajib misalanya sholat tahajud, puasa sunnah.
Asrama/pondokan merupakan upaya pesantren dalam pengendalian serta memberikan pembinaan terhadap diri santri. Setiap asrama/pondokan yang juga disebut santri sebagai kamar-kamar para santri, satu asrama/pondokan memiliki satu pengurus yang disebut sebagai pengasuh, yang mempunyai wewenang serta tanggung jawab terhadap santrinya. Peranan pesantren dalam meningkatkan karakter disiplin santri di wujudkan melalaui pelaksanaan tata tertib. Strategi pembinaan kedisiplinan  yang dilakukan di pondok pesantren darul ibadah al baiad  yaitu: pertama keteladanan, Keteladanan merupakan komponen yang sangat penting dalam upaya membinan dan membentuk kedisiplinan santri di Pesantren. Ust. Syaiful Ulum Nawawi, pimpinan  di pondok  pesantren darul ibadah al baiad Surabaya.  yang memberikan keteladanan dengan cara berpakaian rapi, dan melakukan tugas-tugas dengan baik karena menurut beliau bahwa pengajar menjadi panutan bagi santri di Pesantren. Kedua komunikasi, Aspek komunikasi juga merupakan strategi yang dilakukan pesantren dalam upaya pembentukan kedisiplinan santri melalui pelaksanaan tata tertib. Komunikasi perlu dilakukan untuk mempererat hubungan antara pihak pesantren dengan santri. dilakukan dengan cara sosialisasi tata tertib kepada santri dengan menempelkan peraturan pada mading-mading di pesantren dan pemberian buku panduan pada santri yang berisi kewajiban, keharusan dan larangan.
Ketiga nasihat dan teguran, upaya pesantren dalam menegakkan sikap disiplin melalui tata tertib dilakukan dengan memberikan nasehat serta teguran bagi setiap santri, untuk menjauhi perbuatan-perbuatan yang melanggar tata tertib, pemberian nasehat dan teguran dapat dilakukan melalui kegiatan musyawarah dan Qutba/ceramah, bertujuan untuk menanamkan pengetahuan santri tentang pentingnya mematuhi tata tertib serta memberikan siraman Rohani terhadap diri santri, terutama bagi santri yang melanggar tata tertib. Suasana pesantren sangat tertib ketika ada kegiatan pertemuan dengan kyai/pengajar serta jajaran pengurus misalnya kegiatan musyawarah, Pemberian nasihat atau teguran di lakukan oleh guru melalui pendekatan diri siswa dengan tujuan siswa tidak berbuat jelek Dengan pendekatan secara perlahan-lahan tersebut di harapkan siswa memiliki kesadaran diri agar tidak mengulanginya. Keempat Pemberian penghargaan dan Hukuman.. Berdasarkan penguatan positif yang dilakukan pesantren melalui pemberian penghargaan (reward) bagi santri yang rajin dan memiliki prestasi, artinya pemberian penghargaan tidak hanya berupa barang, tetapi sekolah memberikan pujian dengan cara di umumkan nama-nama santri yang berprestasi saat acara Qataman Al-Quran, Sedangkan penghargaan yang berupa barang misalnya berupa piagam dan kitab-kitab Al Quran. 
 Dengan pemberian pujian tersebut santri akan mengulangi tingkah lakunya tersebut yang nantinya dapat menjadi contoh bagi santri-santri lainnya. Pemberian hukuman (punishment) atau sanksi diberikan pada santri yang melanggar tata tertib pesantren bentuk hukaman yang diberikan yaitu sanksi moral serta hukuman yang bersifat mendidik dan tidak menyakiti badan, sehingga santri lebih tertib dan menyadari kesalahannya.
Pemberian hukuman bagi santri yang melanggar tata tertib pesantren bentuk hukumannya yaitu: 1) pemberian sanksi moral misalkan santri disuruh memakai sonkok atau kopya warna hitam jika berada di lingkungan pesantren untuk menunjukkan bahwa santri tersebut mendapat hukuman atas pelanggaran yang di perbuat.. 2) memberikan hukuman yang sifatnya mendidik misalkan menyuruh menghafal ayat-ayat Al Qur’an.
Dalam proses pembinaan Kemandirian dan Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya terdapat kendala-kendala yang ditemui yang dapat menghambat proses pembinaan tersebut. Kendala-kendala tersebut ada yang bersifat Internal (berasal dari dalam lingkungan pondok pesantren), dan eksternal (berasal dari luar lingkungan pondok pesantren).

Adapun kendala internal yang dihadapi dalam proses pembinaan kemandirian dan kedisiplinan santri di pondok pesantren darul ibadah al baiad Surabaya diantaranya adalah : 1) sempitnya lahan pondok pesantren, karena lokasi pondok pesantren darul ibadah yang berada di tengah-tengah masyarakat perkotaan yang syarat akan kepadatan  penduduknya, membuat hal ini menjadi salah satu faktor yang menjadi kendala Kyai dalam membina kemandirian dan kedisiplinan santri. Pembinaan yang dilakukan pun kurang maksimal. 2) karakter santri dengan latarbelakang keluarga yang berbeda, Perbedaan latar belakang keluarga (perbedaan tingkat ekonomi, bahasa dan kebiasaan) menjadi salah satu faktor yang menghambat dalam pembinaan karakter di pesantren. sebagai contoh, ada santri yang hanya dengan suruhan kata-kata mudah untuk mengerti memahami dan melaksankan suatu kebiasaan positif yang ada di lingkungan pondok, ada pula santri yang sangat sulit untuk melaksanakan hal tersebut. Santri seperti ini akan mengikuti perintah apabila telah diberikan sanksi tertentu. Sifat-sifat santri seperti ini merupakan salah satu hal yang disebabkan adanya perbedaan latar belakang santri. 3) kurangnya kesadaran pada diri santri. kesadaran itu muncul dari niat dalam hati untuk berubah. Seperti halnya dengan disiplin yang sebenarnya muncul dari dalam diri masing-masing individu. Apabila seseorang itu sadar hukum/aturan maka secara otomatis mereka juga akan memetuhi hukum tersebut. Santri yang sudah memiliki kesadaran dalam dirinya akan mengerti prilaku mana yang diperbolekan dan yang dilarang. Jadi dalam melaksanakan tata tertib di pesantren semua warga pesantren terutama santri seharusnya memiliki kesadaran diri tanpa ada paksaan dari pihak-pihak yang berwenang sehingga dalam membentuk disiplin santri juga bisa terlaksana dengan baik dan optimal tanpa ada satu kendala. 4) kurangnya pengawasan dan pembiasaan disiplin dari orang tua. Ketika pesantren anak menjadi tanggung jawab pesantern dan sebliknya di luar itu atau dirumah anak sudah menjadi tanggung jawab orang tua sehingga orang tua perlu mengawasi prilaku anak-anaknya sehari-hari, dengan melakukan pengawasan secara insentif dan berkala orang tua biasa mengkontrol perilaku anak. Ketika anak berperilaku menyimpang dari aturan/norma dalam masyarakat maka orang tua harus memberikan pengarahan dan melakukan komunikasi/pendekatan pada anak. Selain itu, seharusnya di dalam lingkungan keluarga orang tua selalu membiasakan disiplin dalam hal apapun. Misalnya dirumah sebagai orang tua sebagai suritauladan dan pemimpin anak-anaknya. Seperti menyusun peraturan-peraturan rumah. Jadi dalam hal ini seorang anak dibiasakan untuk hidup teratur dan didiplin sehingga anak akan memilki tanggung jawab pada dirinya sendiri. 5) minimnya pengetahuan siswa terhadap tata tertib. Salah satu indicator dari kesadaran hukum yaitu pengetahuan hukum dimana seseorang mengetahui beberapa perilaku tertentu yang diatur dalam hukum tersebut. Seperti halnya hukum di pesantren yaitu tata tertib yang dilarang sehingga apabila seorang santri telah memiliki pengetahuan terhadap tata tertib maka mereka akan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari ketika di pesantren dan mereka tidak melanggar karena sudah tahu perilaku mana yang dilarang.
Adapun kendala-kendala yang bersifat eksternal yaitu: 1) pengaruh buruk dari perkembangan IPTEK. Seharusnya perkembangan IPTEK menjadi sebuah kabar menggembirakan bagi seluruh lapisan masyarakat, tidak terkecuali pada satuan pendidikan pondok pesantren.Akan tetapi, dari setiap perubahan, selalu ada dampak negatif yang mengiringinya. Begitupula dengan kemajuan IPTEK saat ini, adanya warnet, hp serta playstation dilingkungan pondok pesantren darul ibadah al baiad Surabaya  (Internet dengan segala fitur yang ditawarkan) membuat para santri merasa nyaman untuk berlama-lama,hingga membolos mengikuti pengajian. Begitu pula dengan handphone yang memberi dampak kurang baik bagi para santri, dengannya, para santri menghabiskan waktu untuk smsan, facebookan, internetan, berfoto-foto ria dengan rekannya. 2) pengaruh lingkungan tempat tinggal dan pergaulan. Lingkungan di luar pesantren memang seringkali menjadi faktor penghambat dalam pembinaan disiplin dipesantren. Santri yang tinggal di lingkungan yang tidak diterapkan aturan secara tegas dalam masyarakat akan membawa dampak negatif  bagi perilaku santri tersebut di pesantren. Anak tersebut akan membawa kebiasaan yang tidak baik ketika dipesantren. Begitu juga dengan pengaruh teman pergaulan, jika temanya memiliki kebiasaan tidak patuh terhadap aturan maka tidak menutup kemungkinan santri tersebut terpengaruh kebiasaan tidak baik itu. Oleh karena itu santri harusnya berhati-hati dalam bergaul dan memili teman pergaulan
Apabila dikaji dengan Teori Bennet maka, lingkungan sangat berpengaruh untuk menjadi kendala dalam proses pembinaan kemandirian dan kedisiplinan santri di pondok pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya. Dimana, lingkungan sekitar pondok yang kondusif akan berpengaruh baik dalam proses pembinaan, sebaliknya lingkungan yang kurang kodusif aakan menjadi penghambat dalam proses tersebut. Hal tersebut yang akan menjadikan santri memiliki kemandirian dalam inisiatif dan percaya diri bagaimana lingkungan sekitar pondok tersebut dapat dikondusifkan oleh mereka sehingga mereka dapat bertahan dan menghadapi tantangan global yang ada.
Solusi yang dilakukan dalam mengatasi kendala-kendala pembinaan kemandirian dan kedisiplinan santri pondok pesantren darul ibadah al baiad Surabaya yaitu : Kesatu memberikan pemahaman ilmu agama dengan mempelajari hadits-hadits agar santri mempunyai akhlakul karimah, hal ini penting dilakukan untuk meningkatkan  kemandirian dan kedisiplinan individu dengan dorongan pemahaman ilmu agama serta meningkatkan kesadaran individu untuk menentukan mana perbuatan yang diperbolehkan dan mana perbuatan yang dilarang. Pembelajaran ilmu agama yang diberikan oleh Kyai dan ustadz  nantinya berupaya meningkatkan keimanan dan ketakwaan santri terhadap Allah SWT. Pembelajaran ilmu agama seperti hadist-hadist Rosul menuntun santri menjadi manusia yang berbudi luhur.
Kedua meningkatkan pemahaman santri tentang pentingnya mematuhi peraturan. Hal ini penting agar dapat meningkatkan kemandirian dan kedisiplinan  pada setiap diri santri bentuk pemahaman yang dimaksud adalam menanamkan sikap disiplin agar mematuhui peraturan yang telah dibuat oleh pesantren yang dilakukan dengan cara memberikan nasehat atau siraman rohani melalui pendidikan agama agar santri terhindar dari perbuatan-perbuatan  dholim dan melanggar tata tertib, mensosialisasikan tata tertib baik lewat lisan maupun tulisan agar lebih ditingkatkan untuk mencega santri melanggar tata tertib.
Ketiga, meningkatkan pendekatan/hubungan interpersonal antara Kyai dan Ustadz dengan santri terutama santri yang bermasalah terhadap tata tertib. Dengan cara meningkatkan pengawasan terhadap santri serta kedekatan pengurus terhadap santri yang bertujuan untuk mengkontrol dan mengawasi segala perilaku yang di tunjukkan santri selama berada dilingkungan pesantren, karena dengan adanya kedekatan antara pengurus dan santri nantinya dapat mengurangi perilaku-perilaku santri yang melanggar tata tata tertib, kedekatan tersebut berupaya melakukan sosialisasi tata tertib, dan memahami masalah /problem yang sedang dihadapi oleh santri serta memberikan solusi terkait dengan masalah yang dihadapi oleh santri. Lebih  jauh dari itu, melalui hubungan  yang  optimal antara masyarakat dengan  pesantren  diharapkan dapat membantu pesantren dalam membentuk karkater/akhlak santri, terutama dalam  penciptaan lingkungan yang  kondusif  bagi perkembangan karakter santri
Teori strategi John Bennet sesuia dengan pola untuk membentuk karakter positif anak adaptasi berfungsi untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam hal ini, strategi yang dilakukan oleh Kyai dan ustadz pondok pesantren dalam membina kemandirian dan kedisiplinan santri yang merupakan strategi adaptasi yang digunakan untuk memecahkan masalah mengenai karakter mandiri dan disiplin santri.
Penjelasan mengenai teori John Bennet diatas, apabila dikaitkan dengan keadaan santri di pondok pesantren darul ibadah al baiad Surabaya adalah sesuai, karena para santri juga berusaha bagaimana dapat bertahan dan mampu menyesuaikan dirinya pada lingkungan pondok pesantren yang berada di tengah masyarakat kota, sehingga mereka memiliki kemandirian dan kedisiplinan yang baik, untuk bekal kehidupan kelak.. 
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Strategi yang digunakan Kyai dan Ustadz dalam pembinaan kemandirian santri di Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya yaitu : (1) Memberi pelajaran atau nasehat, (2) Pembiasaan akhlak yang baik, (3) memberikan pembelajaran melalui lingkungan.
Strategi dalam membina kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darul Ibadah Al Baiad Surabaya yaitu : (1) Keteladanan, (2) Komunilkasi, (3) Pembiasaan, (4) Nasehat dan Teguran, (5) Pemberian penghargaan (reward) dan hukuman (Punishment).
Dalam pelaksanaan pembinaan kemandirian dan kedisiplinan santri di pondok pesantren darul ibadah al baiad Surabaya, Kyai mengalami beberapa kendala yaitu kendala Internal dan kendala Eksternal. Kendala internal antara lain : (1) Sempitnya lahan pondok pesantren, (2) Karakter santri dengan latar belakang keluarga yang berbeda (3) Kurangnya kesadaran pada diri santri, (4) Kurangnya pengawasan dan pembiasaan disiplin dari orang tua, (5) Minimnya pengetahuan santri terhadap tata tertib pesantren. Sedangkan kendala eksternal yang dihadapi Kyai dan ustadz di pondok pesantren tersebut adalah (1) Pengaruh buruk dari perkembangan IPTEK, (2) Pengaruh dari lingkungan tempat tinggal dan pergaulan, (3) Kurang optimalnya hubungan pondok pesantren dengan masyarakat sekitar.
Kendala- kendala tersebut juga diupayakan untuk mengatasinya yaitu dengan cara, pertama memberikan pemahaman ilmu agama dengan mempelajari hadits-hadits, Kedua meningkatkan pemahaman santri tentang pentingnya mematuhi peraturan. Ketiga ,meningkatkan pendekatan/hubungan interpersonal antara Kyai dan Ustadz dengan para santri. 
Saran
Apabila melihat hal-hal yang dikemukakan oleh Kyai dan Ustadz pondok pesantren darul ibadah al baiad Surabaya terhadap para santri tersebut, maka para santri harusnya dapat memahami bahwa Kyai dan Ustadz pondok pesantren membuat peraturan di pondok pesantren sebenarnya tidak lain dengan tujuan agar para santri tidak melanggar peraturan yang telah ditentukan. 
Tujuan dari adanya peraturan tersebut adalah agar mendidik para santri, yaitu membimbing agar para santri dapat hidup lebih mandiri dan disiplin, tanpa memperdulikan latar belakang sosial mereka. Sehingga para santri dapat mentaati peraturan pondok pesantren dengan lebih baik serta melakukan kegiatan pondok pesantren dengan penuh ksadaran, karena hal itu akan dijadikan bekal untuk kehidupan yang akan datang pasca pesantren, dan di kehidupan tengah masyarakat nantinya.
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